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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

a. Pengertian Berpikir Kreatif Matematis 

Penggunaan istilah berpikir kreatif dan kreatifitas seringkali 

tertukar. Kedua istilah tersebut berelasi secara konseptual, namun 

keduanya tidak indentik. Kreatifitas adalah kemampuan menyusun ide 

baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah dan kemampuan 

mengidentifikasi asosiasi antara dua ide yang kurang jelas.
1
 Supriadi 

menyimpulkan bahwa  pada intinya kreatifitas adalah kemampuan 

seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada 

sebelumnya.
2
 Kreatifitas dapat mendorong munculnya berpikir kreatif 

pada diri seseorang. 

Beberapa ahli mendefinisikan berpikir kreatif dengan cara 

pandang yang berbeda. Menurut Johnson, berpikir kreatif yang 

mengisyaratkan ketekunan, disiplin pribadi, dan perhatian melibatkan 

aktivitas-aktivitas mental seperti mengajukan pertanyaan, 

mempertimbangkan informasi-informasi baru dan ide-ide yang tidak 

biasanya dengan suatu pikiran terbuka, membuat hubungan-hubungan, 

                                                           
1
Utari Sumarmo, Op.Cit,. hlm 201 

2
Beni S. Ambarjaya, Model-model Pembelajaran Kreatif. (Bogor : CV Regina, 2009) hlm 

85 
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khususnya antara sesuatu yang serupa, mengaitkan satu dengan yang 

lainnya dengan bebas, menerapkan imajinasi pada setiap situasi yang 

membangkitkan ide baru dan berbeda, dan memperhatikan intuisi.
3
 

Menurut Munandar, berpikir kreatif (juga disebut bepikir 

divergen) ialah memberikan macam-macam, kemungkinan jawaban 

berdasarkan informasi yang diberikan  dengan penekanan pada 

keragaman jumlah dan kesesuaian. Colleman dan Hammen 

mengemukakan bahwa berpikir kreatif merupakan cara berpikir yang 

menghasilkan sesuatu yang baru dalam konsep, pengertian, penemuan 

dan karya seni.
4
 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menganalisa suatu hal berdasarkan data atau informasi sehingga 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah.
5
 

Sedangkan proses berpikir merupakan suatu pengalaman memproses 

persoalan untuk mendapatkan dan menentukan suatu gagasan yang 

baru sebagai jawaban dari persoalan yang dihadapi.
6
 Untuk 

memecahkan persoalan yang dihadapi sebagai upaya mencapai 

kemajuan memerlukan kemampuan kreatif. 

Menurut Pehnoken, kreatifitas tidak hanya terjadi pada bidang-

bidang tertentu, seperti seni, sastra, atau sains, melainkan juga 

                                                           
3
La Moma, Pengembangan Instrumen Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Untuk 

Siswa SMP. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol.4, No.1, April 2015 hlm 28 
4
La Moma. Loc.Cit. 

5
Harjanto. Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm 144 

6
Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlm 

192 
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ditemukan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk matematika.
7
 

Pembahasan mengenai kreatifitas dalam matematika lebih ditekankan 

pada prosesnya, yakni proses berpikir kreatif matematis. Oleh karena 

itu, kreatifitas dalam matematika  lebih tepat diistilah sebagai berpikir 

kreatif matematis. 

Pentingnya kreatifitas dalam matematika dikemukakan oleh 

Bishop yang menyatakan bahwa seseorang memerlukan dua 

keterampilan berpikir matematis, yaitu berpikir kreatif yang sering 

diidentikkan dengan intuisi dan kemampuan berpikir analitik yang 

diidentikkan dengan kemampuan berpikir logis. Krutetski 

mendefinisikan kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai 

kemampuan menemukan solusi masalah matematika secara mudah 

dan fleksibel.
8
 

Beberapa uraian sebelumnya dapat dipahami bahwa 

kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan mengembangkan 

kemampuan diri lebih dari biasanya terhadap suatu hal yang 

didalamnya ada beberapa proses yang disusun secara benar dari awal 

hingga mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Selain itu, berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan 

menemukan dan menyelesaikan masalah matematika dengan banyak 

cara atau penyelesaian yang bermacam-macam serta tidak mudah puas 

                                                           
7
Ali Mahmudi, Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis. Makalah Disajikan 

Pada Konferensi Nasional Matematika XV UNIMA Manado, 30 Juni – 3 Juli 2010, hlm 3 
8
Ali Mahmudi. Loc.Cit. 
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dengan apa yang diperoleh, selalu ingin mengembangkan pemikiran 

dengan jawaban yang unik dan berbeda dari yang biasanya. 

Berpikir kreatif juga dapat menumbuhkan ketekunan disiplin 

diri dan berlatih penuh, yang didalamnya dapat melibatkan aktivitas 

mental, seperti:
9
 

1. Mengajukan pertanyaan 

2. Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim 

dengan pemikiran terbuka 

3. Membangun keterkaitan, khususnya di antara hal-hal yang berbeda 

4. Menghubung-hubungkan berbagai hal yang bebas 

5. Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk menghasilkan hal 

baru dan berbeda 

6. Mendengarkan intuisi. 

Empat tahapan proses kreatif, yaitu persiapan, inkubasi, 

iluminasi, dan verifikasi:
10

 

1. Persiapan (preparation) 

Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan informasi atau 

data untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan bekal 

ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, individu berusaha 

manjajaki berbagai kemungkinan jalan yang dapat ditempuh untuk 

memecahkan masalah itu. Namun, pada tahap ini belum ada arah 

                                                           
9
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama. 

(Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2013) hlm 110-111 
10

Iqbal Habiby, Pengembangan Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kreatif Pada 

Materi Asam-Basa Arrhenius. (Universitas Lampung: Bandar Lampung, 2016). hlm 20-21 
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yang tetap meskipun sudah mampu mengeksplorasi berbagai 

alternatif pemecahan masalah. 

2. Inkubasi (incubation) 

Pada tahap ini individu seolah-olah melepaskan diri untuk 

sementara waktu dari masalah yang dihadapinya, dalam pengertian 

tidak memikirkannya secara sadar melainkan “menghadapinya” 

dalam alam prasadar. 

3. Iluminasi (illumination) 

Pada tahap ini individu sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan 

baru serta proses-proses psikologis yang mengawali dan mengikuti 

munculnya inspirasi atau gagasan baru. 

4. Verifikasi (verification) 

Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul dievaluasi secara kritis 

dan konvergen serta menghadapkannya kepada realitas. Pemikiran 

divergen harus diikuti dengan pemikiran konvergen. Pemikiran dan 

sikap spontan harus diikuti oleh pemikiran selektif dan sengaja. 

Penerimaan secara total harus diikuti oleh kritik. Imajinasi harus 

diikuti oleh pengujian terhadap realitas. 
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b. Indikator Berpikir Kreatif 

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan menurut Munandar yang indikatornya adalah sebagai 

berikut:
11

 

a. Fluency 

Dapat dengan lancar memberikan banyak ide untuk menyelesaikan 

suatu masalah (termasuk dalam memberikan contoh). 

b. Flexibility 

Dapat memunculkan ide baru untuk mencoba dengan cara lain 

dalam menyelesaikan masalah yang sama. 

c. Originality 

Dapat mengahasilkan ide yang luar biasa untuk menyelesaikan 

suatu masalah (dapat menjawab menurut caranya sendiri). 

d. Elaboration 

Dapat meningkatkan ide dari ide yang telah ada atau merinci 

masalah menjadi masalah yang lebih sederhana. 

Ciri-ciri berpikir kreatif akan disajikan dalam bentuk Tabel 

II.1:
12

 

 

 

 

                                                           
11

Tatag Yuli Eko Siswono. Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan 

Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif. (Surabaya: Unesa 

University, 2008) hlm 3 
12

 Iqbal Habiby, Op.Cit,  hlm 22-23 
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TABEL II.1 

CIRI-CIRI BERPIKIR KREATIF 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Ciri-ciri berpikir kreatif Perilaku 

Kelancaran 

(Fluency) 
1. Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau 

jawaban. 

2. Memberikan banyak cara 

atau saran untuk melakukan 

berbagai hal. 

3. Selalu memikirkan lebih 

dari satu jawaban 

a. Mengajukan banyak pertanyaan. 

b. Menjawab dengan sejumlah jawaban 

jika ada. 

c. Mempunyai banyak gagasan 

mengenai suatu masalah. 

d. Lancar mengungkapkan gagasan-

gagasannya. 

e. Bekerja lebih cepat dan melakukan 

lebih banyak dari orang lain. 

f. Dapat dengan cepat melihat 

kesalahandan kelemahan dari suatu 

objek atau situasi. 

Keluwesan 

(Flexibility) 
1. Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi. 

2. Dapat melihat suatu 

masalah dari sudut pandang 

yang berbeda. 

3. Mencari banyak alternatif 

atau arah yang berbeda. 

4. Mampu mengubah cara 

pendekatan atau pemikiran 

a. Memberikan bermacam-macam 

penafsiran terhadap suatu gambar, 

cerita atau masalah 

b. Menerapkan suatu konsep atau asas 

dengan cara yang berbeda-beda. 

c. Jika diberikan suatu masalah 

biasanya memikirkan bermacam-

macam cara untuk menyelesaikannya 

Keaslian 

(Originality) 
1. Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru dan 

unik. 

2. Memikirkan cara-cara yang 

tak lazim untuk 

mengungkapkan diri 

3. Mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang 

tak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur. 

a. Memikirkan masalah-masalah atau 

hal yang tidak terpikirkan orang 

lain. 

b. Mempertanyakan cara-cara yang 

lama dan berusaha memikirkan cara-

cara yang baru. 

c. Memilih cara berpikir lain daripada 

yang lain. 

Elaborasi 

(Elaboration) 
1. Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu 

gagasan atau produk. 

2. Menambahkan atau merinci 

detail-detail dari suatu 

objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih 

menarik. 

a. Mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban atau pecahan 

masalah dengan melakukan langkah-

langkah yang terperinci. 

b. Mengembangkan atau memperkaya 

gagasan orang lain. 

c. Menambah garis-garis, warna-

warna, dan detail-detail (bagian-

bagian) terhadap gambarnya sendiri 

atau gambar orang lain. 
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2. Pembelajaran Kooperatif 

Kooperatif mengandung pengertian bekerja bersama dalam 

mencapai tujuan bersama.
13

 Pembelajaran kooperatif mengandung 

pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 

kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan 

kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok 

itu sendiri.
14

 Dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran kooperatif, 

siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu belajar untuk dirinya sendiri, 

dan membantu sesama anggota untuk belajar. 

Pembelajaran kooperatif menurut Johnson, merupakan proses 

belajar mengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil 

yang memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama di 

dalamnya dengan tujuan untuk memaksimalkan pembelajaran mereka 

sendiri dan pembelajaran satu sama lainnya.
15

 Dalam sistem belajar yang 

kooperatif, siswa belajar kerja sama dengan anggota lainnya.  

Dari pengertian tersebut terdapat tiga kata kunci penting yang 

dapat diuraikan secara lebih jelas. Pertama, pembelajaran kooperatif 

adalah pembelajaran yang dilakukan dengan membuat kelompok-

kelompok. Kedua, pembelajaran kooperatif menitikberatkan pada 

terciptanya kerja sama antar siswa dalam rangka optimalisasi ketercapaian 

                                                           
13

Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012)  hlm 101 
14

Ibid, hlm 102 
15

Sigit Mangun Wadoyo, Pembelajaran Konstruktivisme. (Bandung : Alfabeta,  2013) 

hlm 44 
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tujuan pembelajaran. Ketiga, pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang memfokuskan pada kompetensi peserta didik sebegai 

individu maupun kompetensi peserta didik dalam melakukan proses 

adaptasi dan interaksi dengan lingkungan di kelompoknya.
16

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif 

yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk 

permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan 

kooperatif.
17

 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa 

secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 

penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan 

kelompok. 

Menurut Slavin, gagasan utama strategi student teams 

achievement divisions, yakni memotivasi peserta didik dan membantu 

siswa dalam menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru.
18

 Jika peserta didik ingin memperoleh penghargaan kelompok, 

maka peserta didik dalam setiap kelompok harus membantu peserta didik 

                                                           
16

Ibid., hlm 45 
17

Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. (Bandung: Nusa 

Media, 2005) hlm.143 
18

Anak Agung Putu Ayu Nopiandari, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Sebagai Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Bangun Datar Pada Siswa Kelas VA SDN 4 Kerobokan Badung. (Denpasar: Universitas 

Mahasaraswati, 2013) hlm 41 
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lain untuk mempelajari materi pembelajaran yang sedang dipelajari. 

Peserta didik dalam kelompok yang sama diharapkan berusaha 

memperoleh skor terbaik di antara skor anggota kelompok yang lain. 

Peserta didik di dalam kelompok bekerja bersama, membandingkan 

jawaban, berdiskusi jika terdapat ketidaksamaan pendapat/jawaban dari 

setiap masalah, dan saling membantu sesama anggota kelompok terhadap 

materi pembelajaran yang tidak/sulit dimengerti.
19

 

Menurut Sharan, pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri atas 

lima komponen utama, yaitu presentasi kelas, pembentukan kelompok, 

kuis, pemberian skor perkembangan individu, dan penghargaan 

kelompok.
20

 Penjelasan dari kelima komponen tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Presentasi Kelas  

Memperkenalkan materi dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 

yaitu melalui presentasi kelas. Presentasi kelas dalam pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbeda dengan pengajaran biasanya karena 

mereka harus benar-benar fokus pada materi yang dibahas. Dengan 

demikian siswa akan menyadari bahwa selama presentasi kelas 

berlangsung, mereka harus memperhatikan dengan seksama karena 

dengan begitu akan membantu meraka menjalani kuis dengan baik, 

dan nilai kuis itu menentukan nilai kelompok mereka.  

 

                                                           
19

Anak Agung Putu Ayu Nopiandari. Loc.Cit. 
20

Ibid. hlm 42 
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b. Pembentukan Kelompok 

Kelompok merupakan yang paling penting dalam pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Kelompok yang di bentuk beranggotakan 4 

sampai 5 siswa yang mewakili kemampuan, jenis kelamin, dan ras 

siswa di kelas itu. Fungsi utama dari kelompok adalah 

mempersiapkan anggotanya untuk mengerjakan kuis dengan baik.  

c. Kuis 

Setelah satu atau dua kali presentasi dan satu atau dua kali praktek 

kelompok, siswa memperoleh kuis secara individual. Dalam 

mengerjakan kuis siswa dalam satu kelompok tidak diperbolehkan 

saling membantu dengan demikian siswa sebagai individu 

bertanggung jawab untuk memahami materi pelajaran.  

d. Pemberian Skor Perkembangan Individu  

Yang melatar belakangi skor perkembangan individu adalah 

mananamkan tujuan prestasi yang diperoleh kepada siswa, jika ia 

bekerja lebih keras dan berbuat lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

Setiap siswa diberi skor dasar yang ditentukan berdasarkan nilai rata-

rata siswa sebelumnya. Selanjutnya siswa menyumbangkan nilai 

bagi kelompoknya berdasarkan derajat pemerolehan skor kuisnya. 

Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 

sumbangan poin maksimal untuk kelompoknya berdasarkan hasil 

skor yang diperolehnya. Akan tetapi tidak mungkin siswa dapat 
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memberikan sumbangan poin maksimal untuk kelompoknya jika 

siswa tidak melakukan yang terbaik untuk dirinya. 

e. Penghargaan Kelompok 

Kelompok dapat diberikan sertifikat atau bentuk penghargaan lain 

jika memperoleh skor rata-rata melebihi kriteria tertentu. Skor 

kelompok siswa dapat juga digunakan untuk menentukan 

penghargaan kelompok yang dimaksudkan agar setiap anggota selalu 

berusaha untuk meningkatkan kelompoknya. 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas enam 

langkah atau fase. Fase-fase dalam pembelajaran ini seperti tersajikan 

dalam Tabel II.2:
21

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
21

Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007) hlm 54 
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TABEL II.2 

FASE-FASE PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

 

Fase 2 

Menyajikan/menyampaikan 

informasi 

 

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok-kelompok 

belajar. 

 

Fase 4 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

 

Fase 5 

Evaluasi 

 

 

 

 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

 

Menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa belajar. 

 

Menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan mendemonstrasikan atau 

lewat bahan bacaan 

 

Menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar 

dan membantu setiap kelompok agar 

melakukan transisi secara efisien. 

 

Membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka 

 

Mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah diajarkan atau 

masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

 

 

Mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar 

individu dan kelompok 

 

Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh 

guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Menghitung skor individu 

Menurut Slavin, untuk memberikan skor perkembangan individu 

dihitung seperti pada Tabel II.3:
22

 

                                                           
22

Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok. 

(Bandung: Alfabeta, 2014) hlm 53 
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TABEL II.3 

PERHITUNGAN SKOR PERKEMBANGAN 

Nilai Tes Skor Perkembangan 

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 

 

10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah 

skor awal 

 

Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 

 

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 

 

Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor 

awal) 

5 poin 

 

10 poin 

 

 

20 poin 

 

30 poin 

 

30 poin 

 

b. Menghitung skor kelompok 

Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor 

perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlah semua 

skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan 

jumlah anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata skor 

perkembangan kelompok, diperoleh kategori skor kelompok seperti 

tercantum pada Tabel II.4 

TABEL II.4 

TINGKAT PENGHARGAAN KELOMPOK 

Rata-rata tim Predikat 

0 ≤ x ≤ 5 

5 ≤ x ≤ 15 

15 ≤ x ≤ 25 

25 ≤ x ≤ 30 

- 

Tim baik 

Tim hebat 

Tim super 
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c. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok. 

Setelah masing-masing kelompok memperoleh prediket, guru 

memberikan hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok 

sesuai dengan prediketnya. 

Dari tinjauan tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan tipe 

pembelajaran kooperatif yang cukup sederhana. Dikatakan demikian 

karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya 

dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat pada fase 2 dari 

fase-fase pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu adanya penyajian 

informasi atau materi pelajaran. Perbedaan model ini dengan model 

konvensional terletak pada adanya pemberian penghargaan pada 

kelompok.
23

 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, yaitu:
24

 

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 

1) Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga 

dengan model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan 

meningkat kecakapan individunya. 

2) Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan 

sendirinya siswa belajar dalam bersosialisasi dengan 

lingkungannya (kelompok). 
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3) Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun 

komitmen dalam mengembangkan kelompoknya. 

4) Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya 

5) Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling memberitahu dan 

mengurangi sifat kompetitif 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 

1) Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing 

kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun 

semangatnya 

2) Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang 

berprestasi bisa jadi lebih dominan dan tidak terkendali. 

Untuk mengatasi kekurangan dalam penggunaan model 

pembelajaran ini, diperlukan penghargaan sebagai bentuk motivasi agar 

siswa menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya 

keterampilan guru dalam manajemen kelas diperlukan untuk 

mengarahkan anak agar pembelajaran menjadi kondusif sehingga guru 

mampu menyatukan siswa dengan keanekaragaman dalam kelompok-

kelompok kecil. 

4. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan 

Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa 

Menurut Davidson & Worshman, pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran yang sistematis dengan mengelompokkan siswa 

untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif yang 
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mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademis.
25

 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model 

pembelajaran secara berkelompok (anggota kelompok terdiri dari 4 atau 5 

orang yang heterogen) dengan mengintegrasikan keterampilan sosial yang 

bermuatan akademis untuk sampai kepada pengalaman belajar baik 

individu maupun kelompok. Pada aktivitas ini terjadi proses belajar 

mengajar antar siswa, berupa saling bertanya, saling menjelaskan, dan 

mempraktikkan kemampuan-kemampuan lain dalam wadah diskusi. 

Dalam proses pembelajaran ini dapat meransang siswa untuk berpikir 

kritis, inovatif, aktif dan kreatif. 

Berpikir kreatif sebagai bagian dari higher order of thinking 

merupakan kemampuan yang penting dikuasai untuk pembelajaran 

sepanjang hayat (life long learning).  Peningkatan berpikir kreatif dapat 

diupayakan dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD secara baik 

dan benar. Menurut Sabandar, berpikir kreatif sesungguhnya adalah suatu 

kemampuan berpikir yang berawal dari adanya kepekaan terhadap situasi 

yang sedang dihadapi, bahwa situasi itu terlihat atau teridentifikasi adanya 

masalah yang sedang dihadapi, bahwa situasi itu terlihat atau 

teridentiikasi adanya masalah yang ingin diselesaikan dan munculnya 

unsur originalitas gagasan dalam benak seseorang.
26
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Dari uraian tersebut terlihat bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD ini sangat cocok digunakan terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis. 

5. Kemampuan Awal 

Kemampuan awal siswa merupakan salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa karena kemampuan awal dapat 

menggambarkan kesiapan siswa dalam mengikuti suatu pelajaran. 

Kemampuan awal juga dipandang sebagai keterampilan yang relevan 

yang dimiliki pada saat akan mulai mengikuti suatu pembelajaran 

sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat 

yang harus dikuasai siswa sebelum mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran.
27

 

Selain itu, kemampuan awal merupakan hasil belajar yang 

didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan 

awal siswa menjadi prasayat untuk mengikuti pembelajaran sehingga 

dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Kemampuan awal 

siswa diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, dan apa yang diperoleh 

dari pelatihan sebelumnya, dan apa yang dibawa untuk menghadapi suatu 

pengalaman baru.
28

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan kemampuan awal siswa 

adalah suatu kemampuan yang telah dimiliki sebelum pembelajaran 
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berlangsung yang merupakan prasyarat untuk mengikuti proses belajar 

selanjutnya. Kemampuan awal berperan penting dalam proses 

pembelajaran.  Kemampuan awal juga menggambarkan kesiapan siswa 

dalam menerima materi pelajaran baru yang akan diberikan oleh guru 

pada kelas yang lebih tinggi.
29

 

Kemampuan awal dalam penelitian ini berperan sebagai variabel 

moderator. Tujuannya adalah untuk melihat model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD baik digunakan pada kelompok siswa yang 

berkemampuan awal  tinggi, sedang atau rendah. Untuk mengambil 

kriteria sebagai penentu tingkat kemampuan awal siswa bisa dilihat pada 

Tabel II.5 berikut ini :
30

 

TABEL II.5 

KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 

Kriteria Kemampuan Awal Keterangan 

  ( ̅    ) Tinggi 

( ̅    )    ( ̅    ) Sedang 

  ( ̅    ) Rendah 

 Diadopsi dari tesis Ramon Muhandaz 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti adalah : 

1. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media pohon matematika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII E SMP 

Taman Siswa Malang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan persentase 

kemampuan berpikir kreatif siswa secara klasikal 57,5% (siklus I) 

menjadi 71,3% (siklus II). Ketepatan guru menerapkan rencana 

pembelajaran 75% (siklus I) menjadi 81% (siklus II). Ketepatan siswa 

mengikuti pembelajaran 63,4% (siklus I) menjadi 74,2% (siklus II). 

Penulis menyimpulkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media 

pohon matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas VIII E SMP Taman Siswa Malang.
31

 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas permukaan sisi datar 

bangun ruang di MTs Negeri 427 Kota Ternate. Setelah diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, dapat dilihat bahwa, terdapat 18 siswa (60%) interpretasi tinggi, 

11 siswa (36,67%) interpretasi sedang, dan 1 siswa (3,33%) interpretasi 

rendah. Penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi luas 

permukaan sisi datar bangun ruang dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
32

 

Adapun yang membedakan penelitian oleh penulis dengan penelitian 

yang relevan adalah penambahan variabel moderator, penulis ingin menelaah 

adakah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari kemampuan 

awal siswa. 

C. Konsep Operasional 

Untuk menggambarkan ruang lingkup yang menjadi batasan 

penelitian maka dikemukakan konsep operasional masing-masing sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division   

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan variabel 

bebas yang mempengarui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
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1) Kegiatan awal 

a) Apersepsi 

Apersepsi yaitu guru menghubungkan terlebih dahulu bahan 

pelajaran sebelumnya untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. Guru juga bisa menghubungkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. Apersepsi ini disajikan dalam 

bentuk pertanyaan. 

b) Motivasi 

Guru memotivasi siswa sebelum proses belajar mengajar. 

Motivasi yang diberikan seperti pertanyaan yang bertujuan 

agar siswa bersemangat dan aktif belajar serta pentingnya 

kerja sama dalam kelompok. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri 

dari 5-6 orang secara heterogen. Pembagian kelompok ini 

dilakukan dengan cara melihat nilai kemampuan awal siswa. 

b) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan 

kelompoknya yang sudah dibagikan. 

c) Guru menjelaskan secara singkat tentang materi yang akan 

dipelajari siswa. 

d) Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS). LKS yang 

diberikan mencakup materi pokok dan tugas yang akan 

dikerjakan siswa secara berkelompok. 
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e) Guru mengawasi setiap kelompok yang sedang 

mendiskusikan LKS. Anggota kelompok yang tahu 

menjelaskan pada anggota lainnya, sampai semua anggota 

dalam kelompoknya mengerti. Jika ada kelompok yang 

merasa kesulitan maka guru membantu kelompok tersebut. 

f) Guru menyuruh salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi dari masing-masing kelompok dengan membuat 

undian untuk menentukan kelompok mana yang maju terlebih 

dahulu. 

g) Guru mengadakan kuis individual dan membuat skor 

perkembangan tiap siswa dan kelompok. 

h) Guru mengumumkan rekor tim dan individual 

i) Guru memberi reward (hadiah) kepada tim yang nilainya 

paling tinggi. 

3) Kegiatan akhir 

a) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran 

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dimengerti. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif matematis  

Adapun untuk pedoman penskoran kemampuan berpikir kreatif 

matematika dapat dilihat pada Tabel II.6:
33
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TABEL II.6 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIKA 

Kemampuan kreatif 

yang dinilai 

Deskripsi Terhadap Jawaban Soal Skor 

1. Kelancaran 

(Fluency) 

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan 

dengan pemecahan masalah 

1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

jawabannya salah 

2 

Memberikan lebih dari satu ide yang 

relevan tetapi jawabannya masih salah 

3 

Memberikan lebih dari satu ide yang 

relevan dan penyelesaiannya benar dan 

jelas 

4 

2. Keluwesan 

(Flexibility) 

Memberikan jawaban hanya satu cara 

tetapi memberikan jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban dengan satu cara, 

proses perhitungan dan hasilnya benar 

2 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara 

(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah 

karena terdapat kekeliruan dalam proses 

perhitungan 

3 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara 

(beragam), proses perhitungan dan hasilnya 

benar. 

4 

3. Keaslian 

(Originality) 

Memberi Jawaban dengan caranya sendiri 

tetapi tidak dapat dipahami 

1 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, 

proses perhitungan sudah terarah tetapi 

tidak selesai 

2 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri 

tetapi terdapat kekeliruan dalam proses 

perhitungan sehingga hasilnya salah 

3 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, 

proses perhitungan dan hasil benar 

4 

4. Elaborasi 

(Elaboration) 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan 

tidak disertai dengan perincian 

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi 

disertai dengan perincian yang kurang 

detail. 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi 

disertai dengan perincian yang rinci 

3 

Memberikan jawaban yang benar dan rinci. 4 

Sumber : Diadaptasi dari Jurnal La Moma 
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3. Kemampuan awal 

Kemampuan awal siswa sebagai variabel moderator. Kemampuan awal 

siswa merupakan kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa 

dengan cara melakukan tes materi yang berhubungan dengan materi yang 

akan diajarkan. Hasilnya berupa nilai 0-100 dan membagi kemampuan 

awal siswa yang terdiri dari tiga kelompok yaitu kemampuan awal tinggi, 

sedang, dan rendah. 

D. Hipotesis Penelitian 

Dari uraian diatas serta perumusan masalah maka penulis membuat 

suatu hipotesis sebagai berikut :  

1. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar

 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan

 siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang

 belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

2. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan

 kelas kontrol. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen

 dan kelas kontrol. 

3. Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan awal siswa

 dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan awal

 siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

4. Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD

 yang ditinjau dari kemampuan awal terhadap kemampuan berpikir

 kreatif matematis siswa. 

Ho : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe

 STAD yang ditinjau dari kemampuan awal terhadap kemampuan

 berpikir kreatif matematis siswa. 


